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ABSTRAK 

PENGARUH KERAGAMAN PRODUK DAN INOVASI PRODUK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA  

CV. CITRA SARI TANJUNGPINANG 

 

Alif Mufti Hidayat. 18612052. Manajemen. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. alifsmkpepa@gmail.com 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

keragaman produk dan inovasi produk secara simultan dan parsial terhadap 

keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. populasi pada penelitian ini adalah 

konsumen bisnis yang telah melakukan pembelian. Ukuran sampel dihitung dengan 

rumus solvin diperoleh 166 responden dengan menggunakan teknik non probability 

sampling yaitu purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah metode uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 

linier berganda, dan uji hipotesis, dengan menggunakan SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjjukan bahwa variabel keragaman produk (X1) 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

nilai koefisien regresi yang bernilai positif 0,249 nilai t hitung 4,027 > t tabel 1,974 dan 

signifikasi 0,000 < 0,05. Variabel inovasi produk berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif 0,478 nilai t hitung 7, 890 > t tabel 1,974 0,000 < 0,05 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Variabel keragaman produk (X1) dan inovasi produk (X2) 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

nilai f hitung 61,240 > f tabel 3,05. Sedangkan nilai Adjust R Square sebesar 0,422 atau 

42,2 %. Sementara sisanya 57,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini.  

Variabel keragaman produk (X1) dan inovasi produk (X2) secara parsial dan 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Hal 

ini menunjukkan dengan adanya keragaman produk yang baik seperti banyak 

variasi makanan yang disediakan, serta inovasi produk baru yang diciptakan maka 

dapat menimbulkan keputusan pembelian. 

 

 

Kata Kunci : Keragaman Produk, Inovasi Produk, Keputusan Pembelian 

 

Dosen Pembimbing1 : Dwi Septi Haryani S.T., M.M. 

Dosen Pembimbing2 : Armansyah, S.E., M.M. 
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ABCTRACT 

 

EFFECT OF PRODUCT DIVERSITY AND PRODUCT INNOVATION ON 

PURCHASE DECISIONS IN CV. CITRA SARI TANJUNGPINANG 

 

Alif Mufti Hidayat. 18612052. Management. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. alifsmkpepa@gmail.com 

 

The purpose of this study was conducted to determine the effect of product 

diversity and product innovation variables simultaneously and partially on 

purchasing decisions at CV. Citra Sari Tanjungpinang. The type of research used 

is quantitative research. the population in this study are business consumers who 

have made a purchase. The sample size was calculated using the solvin formula, 

obtained 166 respondents using a non-probability sampling technique, namely 

purposive sampling. 

Data were collected through questionnaires and literature study. The data 

analysis technique used is the data quality test method, classical assumption test, 

multiple linear analysis, and hypothesis testing, using SPSS 22. 

The results of the study show that the product diversity variable (X1) has a 

partial and significant effect on purchasing decisions with a positive regression 

coefficient value of 0.249, the value of t count 4.027 > t table 1.974 and significance 

0.000 <0.05. The product innovation variable has a partial and significant effect 

on purchasing decisions with a positive regression coefficient value of 0.478, t 

count 7, 890 > t table 1,974 0.000 < 0.05 and significant value 0.000 < 0.05. 

Variable product diversity (X1) and product innovation (X2) have a simultaneous 

and significant effect on purchasing decisions with a calculated f value of 61.240 > 

f table 3.05. While the value of Adjust R Square is 0.422 or 42.2%. While the 

remaining 57.8% is influenced by other variables that are not explained in this 

study. 

Variable product diversity (X1) and product innovation (X2) partially and 

simultaneously have a positive and significant effect on purchasing decisions (Y). 

This shows that there is a good variety of products such as a large variety of food 

provided, as well as new product innovations that are created, which can lead to 

purchasing decisions. 

 

Keywords : Product Diversity, Product Innovation, Purchase Decision 

 

Supervisor 1: Dwi Septi Haryani S.T., M.M. 

Supervisor 2: Armansyah, S.E., M.M.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya 

alamnya. Sumber daya tersebut harus dikembangkan dengan baik untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. Menurut Suastini et al. (2019), warga indonesia 

dalam memanfaatkan sumber daya alam dengan melakukan wirausaha yaitu 

menjalankan usaha UMKM. UMKM atau kependekan dari Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah merupakan usaha produktif yang memiliki peran penting dalam 

memajukan perekonomian (Amri, 2015).  

Saat ini negara Indonesia merupakan negara yang memiliki pertumbuhan 

UMKM yang meningkat setiap tahunnya. Hal ini didukung oleh data dari Badan 

Pusat Statistika (BPS) yang menunjukkan UMKM mengalami peningkatan pada 

tahun 2017-2019 dengan perincian data sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Perkembangan UMKM Di Indonesia Tahun 2017-2019 

No Indikator Satuan 2017 2018 2019 

1 Usaha Mikro Unit 62.106.900 63.350.222 64.601.352 

2 Usaha Kecil Unit 757.090 783.132 798.679 

3 Usaha Menengah Unit 58.627 60.702 65.465 

Total 62.992.617 64.194.056 65.465.496 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2019) 

Berdasarkan tabel di atas, perkembangan UMKM di Negara Indonesia 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahun 2017-2018 mengalami 

peningkatan sejumlah 1.201.439 unit, selanjutnya tahun 2018-2019 meningkat 

sejumlah 1.271.440 unit. Salah satu dari sekian banyak jenis UMKM, usaha bidang 
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kuliner merupakan salah satu usaha yang mudah dikembangkan dan berpotensi di 

pangsa pasar. Pernyataan tersebut sejalan dengan Tresnawati dan Prasetyo (2018) 

mengatakan bahwa bisnis bidang kuliner di Indonesia semakin berkembang yang 

dapat dilihat dengan semakin banyaknya bisnis kuliner yang bermunculan dan 

berpeluang sangat bagus untuk para pelaku bisnis, mulai dari pebisnis mahir atau 

pelaku bisnis pemula. 

Dengan banyaknya bisnis kuliner yang ada, memungkinkan terjadinya 

persaingan antar usaha dalam memasarkan produknya kepada konsumen. 

Konsumen merupakan bagian terpenting dalam suatu usaha, hal ini dapat 

berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan dan keberlangsungan berdirinya suatu 

usaha untuk jangka panjang. Konsumen biasanya melakukan pembelian untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginannya. Menurut Kotler dan Amstrong  (Yulianti, 

2018),  keputusan pembelian merupakan proses menyelesaikan masalah yang 

terdiri dari  proses mengenali kebutuhan dan keinginan, pencarian untuk 

memperoleh suatu informasi, melayani konsumen, melaksanakan keputusan 

pembelian dan perilaku setelah melakukan pembelian. Dalam bisnis kuliner, 

makanan menjadi prioritas utama yang harus diperhatikan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses keputusan pembelian  makanan adalah keragaman produk.  

Menurut Engels dan Blackwell (Liwe, 2016), keragaman produk merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu makanan 

yang meliputi luas, kualitas produk dan kedalaman serta stok produk yang dijual. 

Menurut Kotler (Agustin et al., 2019), keragaman produk merupakan kumpulan 

seluruh produk dan barang yang ditawarkan kepada pembeli, hubungan kumpulan 
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antara keragaman produk  dan perilaku konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian sangat erat dengan kelangsungen penjualan suatu usaha. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan penelitian Liwe (2016) yang membuktikan bahwa 

keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen.  

Selain keragaman produk, inovasi produk sangat berperan dalam 

mempengaruhi konsumen melakukan pembelian suatu produk  Menurut Uliana (Al 

rasyid & Tri Indah,2015) inovasi produk dalam konteks pemasaran adalah barang, 

jasa maupun ide yang dipersepsikan sebagai suatu ide baru dan berbeda dengan 

barang atau jasa yang telah ada sebelumnya. Hal ini sejalan dengan Tamamudin 

(Hasnatika, 2018) yang menunjukkan bahwa meningkatnya kinerja melalui 

peningkatan keputusan pembelian, dipengaruhi oleh inovasi produk yang dilakukan 

perusahaan. Oleh karena itu, keragaman dan inovasi produk saling mempengaruhi 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Kota Tanjungpinang adalah ibu kota dari Provinsi Kepulauan Riau yang 

melaksanakan berbagai jenis kegiatan ekonomi yang sangat beraneka ragam. 

Menurut Hardiansyah (2019), salah satu sektor yang saat ini berkembang dan 

diharapkan dapat menopang ekonomi Kota Tanjungpinang adalah menjalankan 

usaha yang tergolong ke dalam UMKM. Salah satu UMKM yang telah berdiri lebih 

dari 10 tahun di Kota Tanjungpinang yaitu CV. Citra Sari. Usaha ini berdiri pada 

tanggal 11 Maret 2002 yang bergerak dibidang kuliner. Lokasi usaha di Jalan 

Delima No.78, Kampung Baru, Kelurahan Tanjungpinang Barat. Produk makanan 

yang dijual yaitu snack dan catering. Snack terdiri dari berbagai macam jenis kue 
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seperti kue tradisional sampai kue kekinian yang beraneka ragam, sedangkan 

catering melayani pemesanan makanan seperti : nasi kotak, kue kotak dan 

prasmanan. 

Tabel 1.2  

Data Penjualan CV. Citra Sari Tanjungpinang Tahun 2017-2021 

 
Sumber : Cv. Citra Sari Tanjungpinang diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 1.2, tahun 2017-2020 CV. Citra Sari Tanjungpinang 

mengalami ketidakstabilan total penjualan setiap bulannya. Penjualan yang paling 

tinggi terjadi pada bulan agustus tahun 2019 sebesar Rp 445.314.000,00 dan 

mengalami penurunan terendah pada bulan november tahun 2020 sebesar Rp 

105.424.000,00. Ketidakstabilan penjualan ini mungkin disebabkan oleh beberapa 

faktor. Berdasarkan hasil pra-survei kepada 30 responden diperoleh data sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.3  

Data Hasil Pra-Survei  

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

 
Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 1.3 , dari hasil data pra-survei yang telah dilaksanakan 

kepada 30 konsumen dengan beberapa faktor yang dapat memengaruhi keputusan 

pembelian yang meliputi : Kualitas pelayanan, Tampilan Toko, Keragaman Produk, 

Kualitas Produk, Harga Produk, Inovasi Produk dan Promosi. Faktor keragaman 

produk memperoleh nilai tertinggi pertama (8), dan Inovasi Produk memperoleh 

nilai tertinggi kedua (6), dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling 

mempengaruhi keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang adalah 

faktor keragaman produk dan inovasi produk. 

Berdasarkan pengamatan secara langsung oleh peneliti ke tempat lokasi 

usaha, CV. Citra Sari Tanjungpinang menyediakan berbagai aneka jenis produk 

makanan. Beberapa jenis produk makanan yang disediakan oleh CV. Citra Sari 

Tanjungpinang adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 

Keragaman Produk CV. Citra Sari Tanjungpinang 
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Sumber : Instagram CV. Citra Sari (2022) 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat diketahui bahwa CV. Citra Sari 

Tanjungpinang menyediakan produk empat jenis produk makanan yang terdiri dari 

aneka kue, nasi kotak, prasmanan, dan tumpeng. Persediaan produk yang beraneka 

ragam akan membantu konsumen dalam memilih produk makanan yang sesuai 

dengan kebutuhan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa CV. Citra Sari 

Tanjungpinang menggunakan keragaman produk sebagai strategi penjualan untuk 

mempengaruhi konsumen melakukan pembelian. Selanjutnya dari segi inovasi 

produk CV. Citra Sari Tanjungpinang dari sebelumnya hanya menyediakan aneka 
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kue tradisional, saat ini salah satu inovasi pengeembangan produk yang 

dilaksanakan yaitu menambah jenis olahan makanan baru ”Keripik Ikan Tamban” 

gambar 1.2 dibawah ini : 

Gambar 1.2  

Inovasi  Produk CV. Citra Sari Tanjungpinang 

 
  Sumber : CV. Citra Sari Tanjungpinang (2022) 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha (Ibu Kartika Kusumastuti), 

beliau memiliki harapan dengan menciptakan produk baru ini dapat menambah 

daya tarik dari para pembeli untuk membeli produk-produk dari citra sari. 

Penelitian ini terinspirasi dari dua penelitian terdahulu. Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi & Sindarko (2018) yang berjudul “Pengaruh Keragaman 

Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen La Cherie”, Hasil 

penelitian ini menunjukkan dari hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel 

keragaman produk menunjukkan nilai sig ≤ 0,05 yaitu sebesar 0,001. Berdasarkan 

data tersebut disimpulkan bahwa variabel keragaman produk mempengaruhi 
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keputusan pembelian konsumen La Cherie. Kedua, penelitian Al rasyid & Tri Indah 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Inovasi Produk dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Yamaha di Kota Tangerang Selatan”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian, setiap kenaikan satu satuan pada variabel inovasi produk 

akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian sebesar 0,401 satuan. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, setiap penyesuaian unit baik keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga terhadap kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga 

dengan manfaat akan mempengaruhi keputusan pembelian Yamaha. sepeda motor 

untuk 0538 unit. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk yang dibuat oleh 

Yamaha dan Harga yang ditetapkan mempengaruhi 46,6% keputusan konsumen 

dalam menjalani pembelian sepeda motor Yamaha di Tangerang Selatan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

populasi dan lokasi yang digunakan yaitu kosumen CV. Citra Sari Tanjungpinang. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka judul penelitian adalah 

“PENGARUH KERAGAMAN PRODUK DAN INOVASI PRODUK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA CV. CITRA SARI 

TANJUNGPINANG”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu : 
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1. Apakah keragaman produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada CV. Citra Sari Tanjungpinang? 

2. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

CV. Citra Sari Tanjungpinang? 

3. Apakah keragaman produk dan inovasi produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang? 

1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini konsumen akhir yang 

telah melakukan pembelian makanan di CV. Citra Sari Tanjungpinang pada tahun 

2017-2020 dengan fokus pada konsumen bisnis. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari hasil rumusan masalah yang dijelaskan, tujuan  dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui bahwa variabel keragaman produk berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang. 

2. Mengetahui bahwa variabel inovasi produk berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang. 

3. Untuk mengetahui bahwa variabel keragaman produk dan inovasi produk 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian pada CV. Citra 

Sari Tanjungpinang. 
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1.5  Kegunaan Penelitian 

1.5.1  Kegunaan Ilmiah 

Kegunaan teoritis merupakan hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai 

sumber informasi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan keputusan 

pembelian khususnya pada keragaman produk dan inovasi produk di CV. Citra  Sari 

Tanjungpinang. 

1.5.2  Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis merupakan sumber informasi yang diharapkan oleh 

penulis dan dapat digunakan dan membantu kepada pihak-pihak penting, antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk CV. Citra Sari Tanjungpinang hasil dari penelitian dapat dijadikan 

masukan dan sumber informasi mengenai keragaman produk. 

2. Untuk Akademis, dari hasil penelitian diharapkan digunakan sebagai 

refrensi dalam membantu penelitian selanjutnya, khususnya mengenai 

keragaman produk. 

3. Untuk peneliti, menambah informasi, wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang manajemen pemasaran khusunya pada keputusan pembelian, 

keragaman produk. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Pada sistematis penulisan merupakan suatu hal yang biasa digunakan dan 

sering dijelaskan oleh peneliti untuk dapat memudahkan dan pemahaman bagi para 

pembaca. Sistematika penulisan dari penelitian ini sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

BAB I menjelaskan tentang pendahuluan terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II menjelaskan landasan teori yang terdiri dari tinjauan teori, 

kerangka pemikiran, hipotesis, dan penelitian terdahulu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

BAB III menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel, teknik 

pengolahan data, analisis data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV menjelaskan hasil dari penelitian yang menggambarkan 

objek penelitian, analisis deskriptif varibel penelitian, analisis uji 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

BAB V menjelaskan ktentang kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Teori 

2.1.1  Manajemen Pemasaran 

2.1.1.1 Definisi Manajemen  

Menurut Hasibuan (2016), manajemen merupakan pengaturan yang 

dilakukkan melewati tahapan yang diatur menurut rangkaian dari fungsi 

manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. manajemen juga dapat diartikan 

sebagai ilmu dan seni untuk melaksanakn perbuatan dalam pencapaian tujuan 

tertentu (Siswanto, 2017). 

Menurut Leslie (2019), manajemen merupakan kerangka kerja yang 

menyediakan bimbingan atau pengarahan pada sekelompok orang kepada tujuan 

organisasional. Manajemen didefinisikan sebagai kerja dengan orang-orang yang 

memilih mengkomunikasikan, dan mencapai tujuan dengan melaksanakan fungsi 

manajemen (Handoko, 2016). 

Menurut Hasibuan (Badrudin, 2020), manajemen merupakan ilmu dan seni 

yang digunakan untuk mengatur proses sumber daya manusia dan sumber lainya 

untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, manajemen diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari secara keseluruhan yang berhubungan dengan cara mengelola manusia 

dan mengarahkannya yang pada dasarnya memiliki latar belakang berlainan untuk 

satu tujuan tertentu (Fahmi, 2018). 
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Berdasarkan uraian definisi di atas dapat disimpulkan manajemen 

merupakan suatu proses kegiatan yang dijalankan untuk mengatur dan mengelola 

sekelompok orang dalam rangka untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. 

2.1.1.2 Definisi Manajemen Pemasaran 

Menurut Handoko (Priangani, 2013), manajemen pemasaran merupakan 

sebuah kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan untuk berkembang dan 

mendapatkan laba. Manajemen pemasaran juga diartikan sebagai suatu proses 

sosial serta manajerial yang dilakukan suatu individu dan kelompok untuk 

mendapatkan kebutuhan dan keinginan yang mereka inginkan dengan cara 

menciptakan, menawarkan, dan menukar sesuatu yang memiliki nilai yang sama 

satu dengan lainnya (Bintoro, 2014). 

Menurut Suparyanto (2015), manajemen pemasaran merupakan suatu 

bentuk dari proses menganalisis, mengatur, dan mengelola program-program yang 

mencakup pengkonsepan, penetapan harga, promosi dan distribusi dari suatu 

produk, jasa dan gagasan yang sebelumnya telah dirancang untuk menciptakan 

suatu tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan. Manajemen pemasaran 

juga dapat dikatakan sebagai kegiatan manusia yang diatur untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan melalui pertukaran (Sudaryono, 2016). 

Berdasarkan uraian definisi diatas, dapat disimpulkan manajemen 

pemasaran merupakan kegiatan analisa, pengaturan dan pengelolaan kegiatan bisnis 

yang mencakup seluruh aspek kegiatan promosi, penjualan, dan menciptakan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
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2.1.2  Bauran Pemasaran 

Menurut Chrisropher & Peck (Herliani et al., 2017),  bauran pemasaran 

merupakan konsep awal pengembangan strategi pemasaran yang berkembang saat 

ini yang masih membutuhkan perhatian dalam aktivitas pemasaran. Karena melihat 

pemasaran yang telah bergeser menjadi konsep orientasi konsumen seperti 

penciptaan nilai yang unggul bagi konsumen atas produk yang dibeli atau 

dikonsumsi.  

Menurut Hamdani (Utami, 2018), bauran pemasaran merupakan alat bagi 

pemasar yang terdiri dari berbagai unsur suatu program pemasaran yang perlu 

dipertimbangkan agar implementasi strategi pemasaran dan positioning yang 

ditetapkan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Menurut Kotler, bauran pemasaran 

diartikan sebagai alat pemasaran yang digunakan oleh perusahaan secara terus 

menerus guna mencapai tujuannya di pasar sasaran (Amilia & Novianti, 2016). 

Dari uraian definisi diatas, dapat disimpulkan bauran pemasaran merupakan 

seperangkat alat yang secara umum digunakan sebagai dasar atau acuan oleh suatu 

perusahaan dalam mewujudkan tujuan yang di lakukan secara berulang-ulang. 

2.1.3  Keragaman Produk 

2.1.3.1 Definisi Keragaman Produk 

Menurut Utami (Yuwono & Yuwana, 2017), keragaman produk yaitu 

banyaknya pilihan item pada setiap kategori produk. Menurut Kotler, keragaman 

produk juga didefinisikan sebagai kumpulan dari seluruh produk dan barang yang 

dipasarkan kepada pembeli oleh penjual tertentu (Agustin et al., 2019). 
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Menurut Tjiptono (Heny et al., 2015), keragaman produk terdiri dari 

berbagai macam produk dan kelengkapan produk yang terdiri dari kualitas, ukuran 

dan merek serta  stok produk setiap waktu.  

2.1.3.2 Dimensi Keragaman Produk 

Menurut Gilbert (Parjono, 2016), menyatakan dimensi keragaman produk 

yaitu : (a). Variety, (b). Width or Breath, (c). Depth, (d). Consistency, (e). Balance. 

Sedangkan menurut Zielke,  dimensi dari keragaman produk meliputi : keragaman 

kualitas produk keragaman harga produk, keragaman tampilan produk dan 

keragaman jenis produk (Wilujeng & Mudzakkir, 2015). 

2.1.3.3 Indikator Keragaman Produk 

Menurut Benson (Yuwono & Yuwana, 2017), indikator dari keragaman 

produk sebagai berikut :  

1. Ukuran produk yang beragam 

Ukuran produk yang beragam adalah tersedianya berbagai jenis ukuran atau 

bentuk produk yang memiliki ukuran besar atau kecil untuk dimiliki oleh 

konsumen. 

2. Jenis produk yang beragam 

Jenis produk yang beragam adalah tersedianya bermacam-macam produk 

yang disediakan untuk dimiliki oleh konsumen.  

3. Bahan produk yang beragam 

Bahan produk yang beragam adalah bahan yang digunakan untuk membuat 

produk terdiri dari bahan-bahan yang bervariasi untuk dimiliki oleh 

konsumen. 
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4. Desain produk yang beragam 

Desain produk yang beragam adalah tersedianya berbagai jenis produk yang 

menggunakan kemasan yang bervariasi untuk dimiliki oleh konsumen.  

5. Kualitas produk yang beragam 

Kualitas produk yang beragam adalah tersediannya beragam karakteristik 

atau fitur dari produk untuk dimiliki oleh konsumen. 

Menurut Kotler (Arsyanti & Astuti, 2016), keragaman produk diukur 

dengan 4 (empat) indikator sebagai berikut :  

1. Kelengkapan produk 

Kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis produk yang 

ditawarkan untuk dimiliki atau digunakan oleh konsumen yang dihasilkan 

oleh suatu produsen. 

2. Merek produk 

Merek produk adalah tersediannya berbagai nama, istilah, tanda simbol atau 

kombinasi dari hal tersebut untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari 

suatu penjual dari para pesaing. 

3. Variasi ukuran produk 

Variasi Ukuran adalah tersediannya berbagai bentuk, model dan struktur 

fisik dari suatu produk yang terlihat secara nyata dan dapat diukur. 

4. Variasi.kualitas produk. 

Variasi kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau 

jasa yang tersedia untuk memuaskan kebutuhan konsumen. 
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2.1.4   Inovasi Produk 

2.1.4.1 Definisi Inovasi Produk 

Salah satu kunci utama untuk memenangkan suatu persaingan  dengan 

menciptakan inovasi. Inovasi harus diciptakan karena inovasi merupakan salah satu 

sumber pertumbuhan dari perusahaan. Inovasi produk merupakan salah satu faktor 

yang dapat diandakna oleh seorang pemasar dalam memasarkan suatu produk. 

Inovasi akan meningkatkan nilai dari suatu produk, inovasi akan menciptakan suatu 

produk baru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik lagi bagi calon pemecah 

masalah yang dihadapi konsumen (Putra & Ekawati, 2017) 

Inovasi produk merupakan satu pengembangan suatu produk atau sebuah 

gagasan baru. Hal ini dilakukan kepada konsumen supaya tidak merasa bosan 

dengan produk lama yang dihasilkan. Perusahaan-perusahaan banyak yang mencari 

sebuah inovasi untuk menarik perhatian dari konsumen, pada kenyataannya 

daikarenakan suatu hal. Inovasi yang dibuat tidak sesuai dengan ekspetasi yang 

diinginkan oleh konsumen, karena inovasi yang dibuat tidak sesuai dengan 

kebutuhan atau keinginan konsumen tersebut (Aryoni et al., 2019) 

Menurut Myers & Marquis (Hasnatika, 2018), inovasi produk merupakan 

hasil dari berbagai macam proses yang digabungkan dan saling berpengaruh satu 

dengan lainya. Dengan dilakukan inovasi produk, diharapkan dapat meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen. Jadi, inovasi bukanlah suatu konsep dari ide baru, 

penemuan baru, atau juga bukan merupakan suatu perkembangan dari suatu pasar 

baru, akan tetapi inovasi merupakan suatu gambaran dari semua proses-proses 

tersebut. 
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Inovasi yang telah dilakukan akan meningkatkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menciptakan suatu produk yang berkualitas. Kualitas yang tinggi 

akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan dan pada akhirnya berdampak 

kepada kinerja perusahaan (Putra & Ekawati, 2017). 

2.1.4.2 Karakteristik Inovasi Produk 

Menurut Dhewanto (2015), terdapat empat karakteristik inovasi produk 

yang dapat mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi suatu produk atau jasa 

yang ditawarkan. Adapun keempat karakteristik tersebut adalah : 

1. Keunggulan relatif (relative advantage) yaitu sebuah observasi atas 

keungguan dari pengguna inovasi tertentu. 

2. Kesesuaian (compability) yaitu sejauh mana inovasi produk tersebut 

memiliki kesesuaian antara nilai produk dengan kebutuhan masyarakat 

penggunanya. 

3. Kerumitan (complexity) yaitu menjelaskan tentang tingkat kesulitan yang 

akan dihadapi oleh para penggunanya. Semakin rumit suatu inovasi, maka 

pengguna produk tersebut akan sulit untuk memahami produk tersebut. 

4. Kemampuan berkomunikasi (communicability) yaitu suatu inovasi akan 

lebih mudah disebarkan pada sebuah populasi apabila keuntungan dan 

keunggulan dari produk yang ditawarkan terlihat secara asli. 

2.1.4.3 Tahapan Inovasi Produk 

Menurut Kotler & Amstrong (2018), tahapan atau proses dalam inovasi 

produk dalam proses penggunaan konsumen berfokus kepada proses mental dan 

beralih kepada proses mendengarkan pertama kali tentang inovasi sampai akhirnya 
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menggunakanya. Pengguna produk baru dapat diamati melalui lima tahap sebagai 

berikut : 

1. Kesadaran (awarness), artinya konsumen telah menyadari inovasi , akan 

tetapi informasi yang diperoleh kurang lengkap tentan suatau produk. 

2. Minat (interest), artinya konsumen terangsang untuk mencari informasi 

tentang inovasi tersebut. 

3. Evaluasi (evaluation), artinya konsumen melakukan pertimbangan sebelum 

menggunakan inovasi tersebut. 

4. Uji Coba (trial), artinya konsumen mencoba inovasi tersebut untuk 

meningkatkan pemikiranya tentang nilai inovasi tersebut. 

5. Penggunaan (adoption), artinya konsumen memutuskan untuk 

menggunakan inovasi tersebut sepenuhnya dan secara teratur. 

2.1.4.4 Indikator Inovasi Produk 

Menurut Dhewanto (2015), terdapat tiga indikator dari inovasi produk, 

yaitu : 

1. Perubahan Desain, yaitu menciptakan produk dengan tingkatan kategori 

yang sama. 

2. Inovasi Teknis, yaitu perubahan mendasar atau memperbaiki  teknologi 

pada produk yang telah ada. 

3. Pengembangan produk, yaitu inovasi dengan mewujudkan produk yang 

asli baru atau mengembangkan produk lama menjadi produk baru. 

Menurut Kotler & Amstrong (2018), menyatakan terdapat tiga indikator 

inovasi produk yaitu: 



20 

 

 

 

1. Kualitas produk, yaitu kemampuan dari suatu produk dalam melakukan 

fungsi-fungsi nya seperti daya tahan, keandalan dan ketelitian yang 

dihasilkan. 

2. Varian produk, yaitu sarana kompetitif untuk membedakan suatu produk 

dengan produk lainnya atau produk pesaing. 

3. Gaya dan Desain produk, yaitu car alai yang digunakan untuk menambah 

nilai bagi pelanggan, gaya menjelaskan dari segi tampilan produk, 

sedangkan desain memiliki konsep yang lebih dari gaya.  

2.1.5  Perilaku Konsumen 

Menurut Priansa (2017), perilaku konsumen adalah tingkah laku yang 

dilakukan oleh konsumen saat mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan 

menghabiskan suatu produk dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan  dan 

keinginannya. Perilaku kosumen dikatakan dinamis, yang berarti bahwa perilaku 

seorang konsumen melibatkan interaksi antara afeksi dan kognisi, perilaku dan 

lingkungan sekitar selalu berubah dan bergerak setiap waktu (Setiadi, 2015). 

Menurut Dharmmesta (2018), perilaku konsumen (consumer behavior) 

kegiatan individu yang dilakukan secara langsung untuk mendapatkan dan 

menggunakan barang dan jasa, dalam hal ini termasuk proses pengambilan 

keputusan. Perilaku konsumen juga sering diartikan sebagai tindakan-tindakan 

yang sering dilakukan oleh perorangan dalam memperoleh, menggunakan serta 

membuang barang dan jasa ekonomi yang termasuk proses pengambilan keputusan 

pembelian sebelum menetapkan suatu tindakan (Ginting, 2015). 
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Berdasarkan uraian definisi di atas, dapat disimpulkan perilaku konsumen 

merupakan kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh seorang konsumen secara 

langsung untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan keinginannya dalam bentuk 

barang maupun jasa. 

2.1.6  Keputusan Pembelian 

2.1.6.1 Definisi Keputusan Pembelian 

Menurut Sutojo (Sanjaya, 2015), keputusan pembelian adalah proses 

pengambilan keputusan konsumen dengan tujuan  membeli produk, produksi atau 

berdasarkan merek dagang tertentu yang dimulai saat mereka merasakan masih 

terdapat kebetuhuan yang belum terpenuhi. Menurut Peter and Olson, keputusan 

pembelian merupakan proses evaluasi yang dilakukan calon konsumen dengan 

tujuan menggabungkan pengetahuan yang mereka miliki diantara dua atau lebih 

alternatif produk untuk memilih salah satu (Agustin, 2015). 

Menurut Kotler, dkk (Adiwidjaja, 2017), keputuasn pembelian merupakan 

langkah-langkah dalam menentukan keputusan pembelian, dalam hal ini konsumen 

telah membeli suatu produk. Amstrong (2014) mensyatakan bahwa keputusan 

pembelian konsumen diartikan sebagai keputusan akhir perorangan dan rumah 

tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Menurut Peter dan 

Jhonson, keputusan pembelian juga didefinisikan sebagai proses yang 

mengkombinasikan pengetahuan untuk mengvaluasi beberapa perilaku altternatif 

dan memilih salah satu diantaranya (Natalia dan Mulyana, 2014). 
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2.1.6.2 Tahapan Proses Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (Harahap, 2015), tahapan dalam keputusan pembelian 

antara yaitu : 1. Problem recognition (Pengenalan masalah), 2. Information search 

(Pencarian informasi), 3. Validation of alternativ (Evaluasi alternatif), 4. Purchase 

decision (Keputusan Pembelian), 5. Post purchase behavior (Perilaku pasca 

pembelian). Selanjutnya menurut Kotler dan Amstrong (Priansa, 2017), tahapan 

proses pembelian adalah sebagai berikut : 

1. Pengenalan Masalah 

Keputusan pembelian biasanya dimulai karena adanya kebutuhan dan 

keinginan dari manusia, dalam hal ini kosumen menyadari bahwa terdapat 

perbedaan antara keinginannya dengan keadaan sebenarnya. 

2. Pencarian informasi 

Setelah konsumen menyadari adanya kebutuhan dengan suatu produk 

tertentu, mereka akan mencari informasi untuk memperoleh gambaran 

tentang produk tersebut. 

3. Evaluasi Alternatif 

Setelah mengumpulkan informasi, konsumen akan mengevaluasi berbagai 

alternatif pilihan untuk menentukan pilihan dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

4. Keputusan Pembelian 

Jika tidak terdapat faktor lain yang mempengaruhi pilihan, maka konsumen 

akan melakukan pembelian sebagai hasil akhir dari pencarian dan evaluasi 

yang telah dilakukan. 
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5. Evaluasi Pasca Pembelian 

Jika produk yang dibeli tidak memberikan kepuasan kepada konsumen, 

maka konsumen akan mengubah sikapnya menjadi sikap negatif atau 

menolak produk tersebut, tetapi jika produk tersebut memberikan kepuasan, 

konsumen akan melakukan pembelian ulang terhadap produk. 

2.1.6.3 Tingkatan Dalam Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2014), tingkatan dalam pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut :  

1. Extensive problem solving (pemecahan.masalah.secara luas) 

Apabila konsumen telah membentuk kriteria untuk mengevaluasi kategori 

suatu produk atau merek pada kategori tersebut. Mereka akan 

memprtimbangkan untuk melakukan keputusan pembelian dan melakukan 

klarifikasi terlebih dahulu  sebagai upaya memecahkan masalah yang luas.  

2. Limited.problem.solving (pemecah masalah terbatas) 

Pada tingkatan ini, konsumen memiliki kriteria dasar untuk melakukan 

evaluasi kategori produk dan merek dalam kategori tersebut. 

3. Routinized response behavior (tanggapan berdasarkan rutunitas tingkah 

laku) 

2.1.6.4 Sub Keputusan Pembelian  

Menurut Amstrong dan Kotler (2013), keputusan pembelian memiliki enam 

sub keputusan yang dilakukan oleh konsumen meliputi : 

1. Product choice (Pilihan produk), konsumen dapat melakukan keputusan 

untuk pembelian suatu produk atau menggunakan uangnya untuk kebutuhan  
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yang lain. 

2. Brand choice (Pilihan merek), konsumen harus melakukan keputusan 

pilihan merek yang akan dibeli. Dalam hal ini, perusahaan harus mengetahui 

pilhan merek yang diminati konsumen. 

3. Dealer choice (Pilihan tempat penyalur), dalam hal ini konsumen harus 

menentukan keputusan tentang saluran yang akan digunakan. Setiap 

konsumen memiliki jenis saluran yang berbeda-beda karena faktor lokasi, 

harga, persediaan barang, kenyamanan, dan lain sebagainya. 

4. Purchase amount (Kuantitas), konsumen akan mengambil keputusan 

tentang banyaknya produk yang akan dibeli pada kondisi tertentu. 

5. Purchase Timming (Waktu pembelian), pemilihan waktu dalam melakukan 

keputusan pembelian oleh konsumen pada waktu yang berlainan.. 

6. Payment Methode (Metode pembayaran), konsumen dapat menggunakan 

metode pembayaran dalam mengambil keputusan pembelian untuk 

menggunakan produk atau jasa.  

2.1.6.5 Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (Sanjaya, 2015),  indikator keputusan pembelian adalah 

sebagai berikut :  

1. Pembelian produk 

Proses pembelian yang dilakukan konsumen dalam membeli barang atau 

jasa yang diinginkan. 

2. Pembelian merek 

Proses pembelian yang dilakukan konsumen yang hanya  
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mempertimbangkan merek dari produknya saja. 

3. Pemilihan saluran pembelian 

Setiap barang yang ingin dibeli konsumen harus di pilih terlebih dahulu 

dalam saluran pembelian. 

4. Penentuan waktu pembelian 

Setiap konsumen ingin membeli produk atau barang yang diinginkan 

konsumen harus terlebih dahulu menentukan kapan waktu pembelian yang 

sudah dijadwalkan konsumen. 

5. Jumlah pembelian 

Seberapa banyak produk yang diinginkan atau dibeli konsumen. 

Menurut Hsu, Chang dan Sweeney (Adiwidjaja, 2017), indikator dari 

keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 

1. Keinginan untuk menggunakan produk. 

2. Keinginan untuk memiliki produk. 

3. Ketertarikan pada produk tersebut. 

4. Meluangkan waktu untuk mendapatkan produk. 

5. Mengetahui fungsi produk dengan baik. 

2.2  Hubungan Antar Variabel 

2.2.1  Hubungan Keragaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Asep (A & Daniaty, 2017), suatu kondisi tercipta dari ketersediaan 

barang dalam jumlah dan jenis yang sangat variatif sehingga menimbulkan 

banyaknya pilihan dalam proses belanja konsumen. Seringkali konsumen dalam 

proses belanjanya, mengambil suatu keputusan yang sebelumnya tidak tercantum 
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dalam daftar belanja. Dalam hal ini dapat dikatakan keragaman produk saling 

berhubungan dan dapat berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Hanjaya, 2016) berdasarkan uji t variabel keragaman 

menu sebesar 0,031 (sig ≤0,05), sehingga variabel keragaman menu berpengaruh 

positif terhadap variabel keputusan pembelian.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keragaman produk 

memiliki keterkaitan hubungan dengan proses keputusan pembelian, dimana dalam 

hal ini konsumen akan memilih produk yang sesuai dengan dari berbagai jenis 

produk yang tersedia, dengan adanya variasi produk memudahkan konsumen untuk 

mendapatkan kebutuhannya. 

2.2.2  Hubungan Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Purwanti et al., (2020) dengan melakukan inovasi produk yang 

menjadi ciri khas suatu produk akan meningkatkan daya saing suatu produk dengan 

produk pesaing. Inovasi produk yang dilaksanakan akan membuat konsumen lebih 

tertarik untuk melakukan pembelian produk tersebut. Jika suatu perusahaan hanya 

memproduksi produk dengan jenis yang sama tidak melakukan suatu inovasi. 

Kemungkinan konsumen akan beralih kepada produk yang memenuhi keinginan 

dan kebutuhan mereka. Hal ini harus diperhatikan mengingat inovasi produk 

merupakan faktor yang penting yang akan menentukan keputusan konsumen untuk 

membeli sebuah produk (Bahri et al., 2021). 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Prasetyo (2020), inovasi produk 

perpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian pada Caffe D’Cherry 

Sweet di sampit. Penelitian lainya yang berhubungan dengan inovasi yairu 
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penelitian yang dilaksanakan oleh Al Rasyid & Tri Indah (2015), variabel inovasi 

produk secara positif mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2017), Kerangka pemikiran merupakan kerangka 

konseptual tentang hubungan antara variabel berbagai teori yang telah diuraikan. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber : Konsep Penelitian yang disesuaikan 2022 

 

Keterangan : 

 : Parsial 

 : Simultan 

Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah, peneliti mengidentifikasi 

2 independen variable yaitu keragaman produk (X1) dan inovasi produk (X2) yang 

diduga mempengaruhi secara simultan maupun parsial terhadap keputusan 

pembelian (Y) pada CV. Citra Sari Tanjungpinang. 
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2.4  Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017), hipotesis adalah jawaban sementara dari 

rumusan masalah penelitian, biasanya rumusan masalah dinyatakan berbentuk 

pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang telah 

diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan kepada fakta-

fakta empiris yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ini merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan 

penelitian, akan tetapi belum menjadi jawaban yang sesuai dengan keadaan aslinya 

berdasarkan pengamatan langsung. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H1 = 

 

H2 = 

 

H3 = 

Diduga terdapat pengaruh keragaman produk secara parsial 

terhadap keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang. 

Diduga terdapat pengaruh inovasi produk secara parsial terhadap 

keputusan pembelian pada CV. Citra Sari Tanjungpinang. 

Diduga keragaman produk dan inovasi produk berpengaruh secara  

simultan terhadap keputusan pembelian pada CV. Citra Sari 

Tanjungpinang. 

 

2.5  Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang telah ada dan sudah pernah dilakukan 

penelitian oleh para peneliti sebelumnya tentang pengaruh keragaman produk 

terhadap keputusan pembelian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil 

1 (Liwe, 2016) Kesadaran 

Merek, 

Keragaman 

Produk, Dan 

Kualitas 

Produk 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Pengambilan 

Keputusan 

Konsumen 

Membeli Di 

Kentucky Fried 

Chicken 

Manado. 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

asosiatif dan 

menggunakan alat 

analisis regresi linier 

berganda. 

 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh konsumen 

yang melakukan 

pembelian di KFC 

MTC Manado  

Populasi sejumlah 

3.118 konsumen.  

 

Sampel sejumlah 

100 responden 

menggunakan 

Rumus Slovin. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

dari hasil uji t 

(parsial), nilai 

thitung variabel 

keragaman 

menu sebesar 

2,731 lebih 

besar dari nilai 

ttabel sebesar 

2,021 artinya 

variabel 

keragaman 

menu 

berpengaruh 

signifikan 

secara parsial 

terhadap 

keputusan 

pembelian, hal 

ini berarti 

bahwa Ha 

diterima dan H0 

ditolak pada 

KFC MTC 

Manado. 

2 (Dewi & 

Sindarko, 

2018) 

Pengaruh 

Keragaman 

Dan Kualitas 

Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen La 

Cherie 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Surabaya.Responden 

penelitian ini adalah 

55 pelanggan La 

Cherie yang 

melakukan 

pembelian produk 

lebih dari dua kali. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

analisis regresi linier 

Hasil uji t 

(parsial) 

menunjukan 

bahwa variabel 

keragaman 

produk 

menunjukkan 

nilai sig ≤ 0,05 

yaitu sebesar 

0,001. 

Berdasarkan 

data tersebut 

disimpulkan 

bahwa variabel 

keragaman 

produk 
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berganda sebagai 

teknik analisis data. 

mempengaruhi 

keputusan 

pembelian 

konsumen La 

Cherie. 

3 (Al rasyid & 

Tri Indah, 

2015) 

Pengaruh 

Inovasi Produk 

dan Harga 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Sepeda Motor 

Yamaha di 

Kota 

Tangerang 

Selatan. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh inovasi 

dan harga terhadap 

keputusan 

pembelian. 

Penelitian dilakukan 

di tempat yang 

berbeda untuk 

mendapatkan 

responden yang 

lengkap. Sampel 

penelitian ini adalah 

pemilik kendaraan 

sepeda motor 

Yamaha di 

Tangerang Selatan 

yang berjumlah 150 

responden. Teknik 

analisis regresi yang 

digunakan untuk 

menganalisis 

pengaruh inovasi 

dan harga terhadap 

keputusan 

pembelian adalah 

dengan 

menggunakan SPSS 

(Statistical Package 

for the Social 

Sciences). 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa inovasi 

produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian, 

setiap kenaikan 

satu satuan 

pada variabel 

inovasi produk 

akan diikuti 

oleh 

peningkatan 

keputusan 

pembelian 

sebesar 0,401 

satuan. Hasil 

analisis juga 

menunjukkan 

bahwa harga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian, 

setiap 

penyesuaian 

unit baik 

keterjangkauan 

harga, 

kesesuaian 

harga terhadap 

kualitas produk, 

daya saing 

harga, dan 

kesesuaian 
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harga dengan 

manfaat akan 

mempengaruhi 

keputusan 

pembelian 

Yamaha. 

sepeda motor 

untuk 0538 

unit. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa inovasi 

produk yang 

dibuat oleh 

Yamaha dan 

Harga yang 

ditetapkan 

mempengaruhi 

46,6% 

keputusan 

konsumen 

dalam 

menjalani 

pembelian 

sepeda motor 

Yamaha di 

Tangerang 

Selatan. 

4 (Indrawati & 

Utari, 2020) 

Decision To 

Buy In The 

Pusat Grosir 

Surabaya: The 

Effect of Price 

and Product 

Diversity 

Model analisis yang 

digunakan untuk 

menguji dan 

membuktikan 

hipotesis dalam  

penelitian ini 

menggunakan 

Regresi Linier 

Berganda. Uji F 

dilakukan untuk 

mengetahui 

pengaruh variabel 

bebas secara 

simultan. Uji t 

dilakukan untuk 

mengetahui 

pengaruh variabel 

bebas secara parsial. 

Untuk mengetahui 

Berdasarkan 

hasil analisis 

regresi, 

koefisien 

regresi semua 

variabel bebas 

yang diperoleh 

memiliki nilai 

probabilitas 

(sig) lebih kecil 

dari 0,05 yang 

berarti bahwa 

secara parsial 

variabel harga 

dan keragaman 

produk 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 
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variabel bebas mana 

yang paling 

dominan 

pengaruhnya 

terhadap variabel 

terikat dengan 

melihat koefisien 

regresi terbesar. 

pembelian 

produk di PGS. 

5. (M. Ginting & 

Sembiring, 

2018) 

The Effect of 

Product 

Innovation, 

Product 

Quality 

And City Image 

on Purchase 

Decision of Uis 

Karo 

Woven Fabric 

Pengumpulan data 

dalam penelitian ini 

dilakukan melalui 

survei 

pendekatan dengan 

jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif 

dengan 

menyebarkan 

kuesioner kepada 95 

orang. Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan wawancara, 

angket dan studi 

dokumentasi. Itu 

Metode analisis data 

yang digunakan 

adalah regresi linier 

berganda dengan 

menggunakan 

perangkat lunak 

SPSS. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

bersamaan 

produk 

inovasi, 

kualitas produk 

dan citra kota 

telah 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian UIS 

Karo. Sebagian 

masing-masing, 

inovasi produk, 

kualitas produk 

dan 

citra kota 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pembelian 

keputusan Uis 

Karo. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kuantitatif dapat didefinisikan 

sebagai teknik penelitian yang berpedoman pada dasar positivisme dan digunakan 

untuk menguji dari populasi dan sampel tertentu. Dalam mengumpulkan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data menggunakan statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2  Jenis Data 

3.2.1  Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017), data primer merupakan data yang didapat secara 

langsung dari tanggapan responden kepada peneliti terhadap variabel yang 

dilakukan penelitian. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan data 

primer dari kuesioner yang diisi oleh konsumen CV. Citra Sari Tanjungpinang. 

3.2.2  Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017), data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari media atau dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan 

adalah data profil perusahaan, data penjualan yang diperoleh dari CV. Citra Sari 

Tanjungpinang dan berbagai sumber informasi lainnya sesuai dengan permasalahan 

penelitian.
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017), teknik pengumpulan data merupakan kegiatan 

dengan menggunakan prosedur dan standarisasi untuk mendapatkan data untuk 

melaksanakan suatu penelitian. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang dilaksanakan dengan 

memberikan pernyataan tertulis kepada responden. Peneliti membuat 

pernyataan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti, sedangkan 

responden memilih jawaban sesuai dengan kondisi yang mereka rasakan 

saat ini. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka berkaitan dengan kajian teori dan referensi yang berhubungan 

sama norma, nilai dan budaya yang berkembang pada masyarakat yang 

dilakukan penelitian. Studi pustaka seperti pengumpulan data-data yang dari 

buku, artikel, jurnal, hasil penelitian, maupun dokumen lainnya yang 

memiliki hubungan dengan penelitian. 

3.4  Populasi Dan Sampel 

3.4.1  Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

meliputi objek dan subjek yang memiliki kualitas kriteria tertentu, ditetapkan oleh 

seorang peneliti untuk mempelajari dan menarik kesimpulan. Populasi yaitu total 

semua dari subjek penelitian (Arikunto, 2013). 



35 

 

 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen bisnis CV. 

Citra Sari Tanjungpinang dari tahun 2017-2020 sebanyak 282 orang. 

3.4.2  Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan  bagian dari jumlah dan 

kriteria dari populasi. Jika populasi digunakan terlalu besar peneliti tidak bisa 

memperoleh informasi secara rinci dari data yang diperoleh karena faktor 

keterbatasan dana, waktu dan tenaga, oleh sebab itu peneliti dapat menggunakan 

sampel untuk mewakili populasi dalam memperoleh informasi secara akurat. 

Sugiyono (2017) mendefinisikan teknik sampling adalah teknik pengambilan 

sampel. Sampel yang diambil menggunakan non probability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dimana tidak semua anggota populasi dalam posisi yang sama 

memiliki peluang untuk menjadi sampel. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan metode tersebut kriteria 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Konsumen minimal satu kali datang membeli produk makanan pada CV. 

Citra Sari Tanjungpinang. 

2. Konsumen mengetahui produk makanan yang tersedia di CV. Citra Sari 

Tanjungpinang. 

Menurut Sevilla et.al (Supriyanto & Iswandari, 2017), untuk menentukan 

sampel dapat menggunakan rumus solvin dengan perhitungan sebagai berikut : 

n = 
N

(1+Ne2)
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel penelitian 

N = Jumlah populasi penelitian 

e =  Batas toleransi kesalahan (5%) 

Berdasarkan rumus solvin diatas, maka dapat ditentukan perhitungan 

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

n = 
N

(1+Ne2)
 

n = 
282

(1+282 (0,05)2)
 

n = 165,3 (dibulatkan menjadi 165). 

Hasil rumus solvin dengan standar eror 5%. maka, diperoleh jumlah sampel 

dalam penelitian ini sejumlah 165 responden (Digenapkan menjadi 166 responden). 

3.5  Definisi Operasional Variabel 

Menurut Bahri (2018) definisi operasional variabel yaitu menjelaskan  

variabel yang dipilih peneliti untuk menentukan ukuran suatu  variabel. Variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian (Y) sedangkan variabel 

bebas yaitu Keragaman Produk (X1) dan Inovai Produk (X2). 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Butir 

Pernyataan 
Skala 

Keragaman 

Produk 

(X1) 

Menurut Utami 

(Yuwono & 

Yuwana, 2017), 

keragaman produk 

yaitu banyaknya 

pilihan item pada 

1. Ukuran produk 

yang beragam 

2. Jenis produk 

yang beragam 

3. Bahan produk 

yang beragam 

1 

 

2 

 

3 

 

Likert 
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setiap kategori 

produk. 

4. Desain produk 

yang beragam 

5. Kualitas produk 

yang beragam 

 

Menurut Benson 

(Yuwono & 

Yuwana, 2017). 

4,5,6 

 

7,8,9 

Inovasi 

Produk 

(X2) 

Inovasi produk 

adalah gabungan 

dari berbagai 

macam proses yang 

salaing 

memengaruhi 

antara satu dengan 

yang lain (Fatimah 

& Ida, 2018) 

1. Perubahan 

Desain 

2. Inovasi Teknis 

3. Pengembangan 

Produk 

(Wawan Dhewanto, 

2015) 

1,2,3 

 

4,5,6 

7,8,9 

Likert 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Menurut Kotler 

(Sanjaya, 2015) 

Keputusan 

pembelian 

adalah tahap 

evaluasi konsumen 

dalam membentuk 

prefensi atas merek-

merek dalam 

kumpulan berbagai 

prilaku. Konsumen 

juga mungkin 

membentuk niat 

untuk membeli 

produk yang paling 

disukai. 

1. Pembelian 

Produk 

2. Pembelian 

Merek 

3. Pemilihan 

Saluran 

Pembelian 

4. Penentuan 

Waktu 

Pembelian 

5. Jumlah 

Pembelian 

 

Menurut Kotler 

(Sanjaya, 2015). 

1,2 

 

3,4 

 

5,6,7 

 

 

8 

 

 

9 

 

Likert 

Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2022) 

3.6  Teknik Pengolahan Data 

Menurut Fatihudin (2015), teknik pengolahan data merupakan langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan setelah data berhasil dikumpulkan. Data-data 

yang siap diolah kemudian dihimpun dan diseleksi dengan ketat tentang kebenaran, 

ketepatan, dan kesahihannya sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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Alat yang digunakan untuk melakukan pengolahan data dalam penelitian 

ini adalah aplikasi Microsoft Exel 2016. Berikut adalah Langkah-langkah mengolah 

data, anara lain : 

1. Editing 

Editing yaitu kegiatan mengecek dan menyesuaikan data-data yang didapat 

dalam memudahkan pemberian kode dan memproses data menggunakan 

teknik statistik. 

2. Coding 

Coding yaitu aktivitas memberikan angka dalam jawaban kuesioner untuk 

dikumpulkan kedalam kategori-kategori yang mempunyai kriteria sama 

untuk menyederhanakan jawaban. 

3. Scoring 

Scoring adalah mengubah data yang bersifat kualitatif menjadi bentuk 

kuantitatif menggunakan skala likert dengan pemberian skor (1-5), sebagai 

berikut : 

SS (Sangat Setuju)  : Skor 5 

S (Setuju)    : Skor 4 

N (Normal/Cukup)  : Skor 3 

TS (Tidak Setuju)   : Skor 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1 
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4. Tabulating  

Tabulating adalah penyajian data yang didapat dari tabel, dengan 

menggunakan tabel diharapkan pembaca memahami dengan jelas hasil 

penelitian. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2015), menyatakan  statistik deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan atau 

mengambarkan objek penelitian melalui populasi dan sampel tanpa mengubah data 

asli. Penyajian data dilakukan melalui tabel, grafik, diagram lingkaran pictogram. 

Perhitungan mean, modus dan median, sedangkan perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan data standar devisiasi juga menggunakan 

perhitungan presentase. Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah Software Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 22. 

3.7.1  Uji Kualitas Data 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Menurut Priyatno (2017), uji validitas dilakukan dengan tujuan mengetahui 

seberapa cermat suatu item pernyataan dalam mengukur apa yang ingin diukur 

dalam sebuah kuesioner. Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila adanya kolerasi 

yang signifikan dengan skor total. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

dukungan item pernyataan dalam mengungkapkan suatu yang ingin diungkapkan 

dengan ketentuan apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan r hitung > r tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi, maka item pernyataan dinyatakan valid. 
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3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2013), uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk 

pengukuran kuesioner yang merupakan indikator variabel, kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal, jika jawaban yang diperoleh dari responden stabil atau 

konsisten. Menurut Sugiyono (2017), uji reabilitas merupakan suatu alat pengukur 

dapat dikatakan reliabel jika dalam setiap melakukan pengukuran gejala pada waktu 

yang berbeda mendaptkan hasil yang sama. Metode uji reliabilitas yang digunakan 

yaitu Cronbach’s Alpha. Variabel dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach alpha > 

0,60 (Larasati, 2018). 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Sujarweni (2019), uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat 

data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak normal. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan 4 cara yaitu : Melihat Grafik P-Plot, Nilai uji Kolmogorov-

Smirnov, Grafik Histogram dan Nilai Skewness dan standar erornya. Pada 

Penelitian ini untuk melihat normalitas data dengan Nilai Uji Kolmogorov-Smirnov, 

Grafik Histogram dan Grafik P-Plot. 

1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05, maka distribusi data adalah normal 

dan nilai probabilitas signifikan < 0,05 maka distribusi data adalah tidak 

normal. 

2. Grafik Histogram, apabila grafik histogram membentuk pola lonceng data 

terdistribusi secara normal, sebaliknya apabila grafik histogram tidak 
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 berbentuk seperti lonceng data tidak terdistribusi secara normal. 

3. Grafik P-Plot, apabila titik-titik mengikuti garis diagonal maka data 

terdistribusi normal, sebaliknya apabila titik menjauhi garis diagonal makan 

data tidak terdistribusi secara normal. 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Sumanto (2014), uji multikolinearitas bertujuan.untuk mengetahui 

ada ada atau tidaknya hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. 

Apabila terdapat hubungan yang signifikan akan terdapat aspek yang sama diukur 

pada variabel bebas. Menurut Ghozali (2013), uji multikolinearitas dapat dilihat 

dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) <10, 

dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1. Apabila nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai VIF > 10, tidak.terjadi 

masalah multikolinearitas. 

2. Apabila nilai tolerance tidak mendekati angka 1 dan nilai VIF > 10, telah 

terjadi masalah multikolinearitas. 

3.7.2.3 Uji Heteroskedatisitas 

Menurut Sujarweni (2016), uji heteroskedatisitas digunakan untuk menguji 

perbedaan variance residual satu periode survei ke periode lainya yang dapat dilihat 

dengan pola gambar scatterplot. Dalam penelitian ini, uji heterokedasitisitas dapat 

dilakukan dengan menganalisis hasil output SPSS melalui grafik scatterplot antara 

Z Prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas dan Studentized Residual 

(SRESID) yang merupakan variabel terikat dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 
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1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik yang membentuk suatu pola yang 

beraturan (bergelombang kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedatisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedatisitas. 

3.7.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang terjadi. Apabila ada dua variabel berkolerasi maka yang satu dapat 

mempengaruhi atau tidak terhadap variabel yang lain. Menurut Satrio (2015),  

teknik analisis regresi linier berganda dengan perhitungan, sebagai berikut : 

Y = β0 + β1X1 + β2X2+ e 

Keterangan : 

Y = Keputusan.Pembelian 

X1 = Keragaman Produk 

X2 = Kualitas Makanan 

β0 = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien.Regresi 

e = Kesalahan Penganggu (eror) sebesar 5% 

 

3.7.4  Uji Hipotesis 

3.7.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018), uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
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(bebas) secara individual untuk menjelaskan jenis variabel dependen (terikat). Cara 

melakukan uji t dengan membandingkan nilai statistik t berdasarkan tabel. Menurut 

Sugiyono (2014) uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel 

independen (bebas) secara parsial terhadap variabel dependen (terikat) 

menggunakan uji setiap koefisien regresi variabel bebas, untuk menguji setiap 

variabel independen (bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(terikat) secara parsial dengan derajat signifikasi yang digunakan dalam uji parsial 

adalah 0,05. Uji t dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Jika nilai thitung > ttabel dan nilai sig. < 0,05 dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

keragaman produk dengan variabel keputusan pembelian). 

2. Jika nilai thitung < ttabel dan nilai sig. > 0,05 dapat disimpulkan Ha ditolak dan 

Ho diterima (tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel keragaman 

produk dengan variabel keputusan pembelian). 

3.7.4.2 Uji Simultan (Uji f) 

Menurut Sugiyono (2015), uji koefisien regresi secara simultan (Uji f) 

digunakan untuk mengetahui secara simultan koefisien variabel independen (bebas) 

terdapat pengaruh nyata atau sebaliknya terhadap variabel dependen (terikat). 

Menurut sudrajat (Satrio, 2015), uji f digunakan untuk menentukan  model regresi 

yang telah dianalisis memiliki tingkat kelayakan tinggi dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai probabilitas ≤ 0,05, maka model yang dihasilkan layak. 

2. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka model yang dihasilkan tidak layak. 
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3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2013), uji koefisien determinasi atau uji R2 digunakan 

untuk mengukur kemampuan model dalam menggambarkan variasi variabel 

depanden (terikat). Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Jika, nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memproduksi variasi variabel dependen. 

3.8  Jadwal Penelitian 

Menurut Leo (2013), jadwal penelitian merupakan alat bantu untuk 

menunjukkan tahapan kegiatan penelitian dengan kurun waktu tertentu. Jadwal 

penelitian yang akan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian 

 

 
 

 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust

1 Pengajuan Judul

2 Penyusunan Proposal

3 Seminar Usulan Proposal

4 Revisi Proposal

5 Penyusunan Instrumen

6 Uji Coba Instrumen

7 Menyebarkan Kuesioner

8 Analisis Data

9 Penyusunan Skripsi

10 Sidang Skripsi

No Kegiatan
Bulan
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